BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang menekankan pada pembuktian hipotesis yang disusun dari rumusan
masalah yang dikemukakan, kemudian menggunakan data yang terukur, dan
menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Dalam penggunaan
pendekatan kuantitatif, peneliti harus menggunakan proses rasionalisasi dari
sebuah fenomena yang terjadi didunia nyata kemudian mengukur variabel
dan indikator variabel yang diteliti kemudian membuat sebuah kesimpulan
akhir.

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif
deskriptif, jenis penelitian asosiatif bertujuan untuk mencari hubungan
variabel satu dengan variabel lain, sedangkan deskriptif bertujuan untuk
menjelaskan antar variabel-variabel. Hubungan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu hubungan kausal yang merupakan hubungan sebab
akibat. Hubungan ini terjadi apabila dua variabel atau lebih (variabel bebas)
mempengaruhi variabel (variabel terikat) yang lain. Dalam penelitian ini
ingin diketahui apakah variabel bebas yaitu potensi, persepsi, preferensi
(yang diukur dengan beberapa dimensi di dalamnya) vyaitu sikap,
pengetahuan, maindset masyarakat mempengaruhi variabel terikat yaitu
perilaku konsumen (consumer behavior) terhadap produk wakaf uang di

Surabaya.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan, antara lain yaitu:
Survey pendahuluan
Survey awal objek penelitian tentang wakaf vang di Surabaya dilakukan
pada Bulan September dan berlokasi di kota Surabaya Jawa Timur. Hal
ini dikarenakan di Surabaya terdapat lembaga-lembaga keuangan yang
telah mempraktikkan wakaf uang. Peneliti melakukan pertemuan dengan
lima kepala kecamatan di Surabaya, antara lain: Semampir, Tambaksari,
Sawahan. Sukomanunggal dan Bubutan untuk membahas terkait judul
penelitian yang akan dilakukan peneliti dan diskusi mengenai pertemuan
yang akan diselenggarakan kecamatan tersebut untuk mendukung
penelitian ketika akan menyebar kuesioner.
Penelitian
Penelitian dimulai dengan penyerahan surat riset kepada Bakesbangpol,
Bakesbangpol memberikan surat perintah kepada lima kecamatan di
Surabaya untuk memberikan izin melakukan penelitian. Kemudian
dilakukan penyebaran kuesioner pada bulan Oktober. Setelah itu

dilakukan penelitian lebih lanjut pada bulan November.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi merujuk

pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu atau
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beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.'
Adapun yang dijadikan populasi dari penelitian ini adalah seluruh warga
muslim Surabaya yang berjumlah 2.499.116” orang. Sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan bagian atau sejumlah
cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.’

Metode atau teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan probabiliti sampling, dimana pada teknik sampling ini
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel." Sampel yang diambil harus representatif dari
karakteristik yang ada, dikarenakan keterbatasan dana, tenaga, dan waktu
serta banyaknya populasi masyarakat muslim Surabaya, maka dalam
penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 349 dari jumlah
2.499.116 keseluruhan warga muslim Surabaya. Sampel tersebut diperoleh
dengan menggunakan pendekatan Isac Michel yang mengembangkan suatu
tabel untuk membantu penentuan jumlah sampel dengan taraf signifikansi
1%, 5% dan 10% (Lihat di lampiran).

Metode dalam pengambilan sampel menggunakan teknik cluster
sampling adalah mengambil responden dengan sumber atau populasi sangat

luas misalnya penduduk suatu provisnsi, kabupaten, atau karywan

'Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: Rajawali
Pers, 2008), 161.

? Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, Kota Surabaya dalam Angka (Surabaya: Badan Pusat
Statistik Kota Surabaya, 2016), 179.

> Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif ..., 162.
* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media, 2015), 151.
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perusahaan yang tersebar di seluruh provinsi.” Untuk menentukan penduduk
mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya
berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan yaitu cluster Surabaya
Selatan, Surabaya Utara, Surabaya Pusat, Surabaya Barat, dan Surabaya
Timur.
Teknik cluster sampling ini, dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap
penentuan daerah dan tahap penentuan individu
a. Tahap pertama, sampel daerah
Tahap pertama ini ialah tahap penentuan sampel daerah.
Pengambilan sampel dilakukan secara random/acak dengan cara dilihat
jumlah muslim yang paling banyak. Populasi diklasifikasikan menjadi

lima Cluster besar berdasarkan daerah/lokasi masing-masing kecamatan.

Tabel 3.1
Sampel Daerah
Cluster Kecamatan Terpilih

Surabaya Selatan Sawahan

Surabaya Utara Semampir

KotgSitabars Surabaza Barat Sukomaltonunggal

Surabaya Timur Tambaksari

Surabaya Pusat Bubutan

Sumber: Data Diolah Peneliti

b. Tahap Kedua, Penentuan Sampel Individu
Pengambilan sampel dilakukan secara random/acak dengan
menghitung prosentase masing-masing kecamatan. Dari masing-masing
kecamatan yang telah terpilih dari tahap pertama, dipilihlah sampel

sebanyak 349.

3 Ibid., 153-154.
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Tabel 3.2
Penentuan Sampel Individu
Cluster Kecamatan Terpilih Sampel
Surabaya Selatan Sawahan 84
Surabaya Utara Semampir 91
Surabaya Barat Sukomanunggal 38
Surabaya Timur Tambaksari 91
Surabaya Pusat Bubutan 45
Jumlah 349

Sumber: Data Diolah Peneliti

D. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable bebas

dan variable terikat. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

® Dalam

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah (X;) Potensi, (X)
Persepsi, (X3) Preferensi.

Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.” Variabel terikat yaitu sikap (Z)
dan (Y) yaitu perilaku konsumen (Consumer Behavior) terhadap produk
wakaf uang di Surabaya.

Dalam penelitian ini terdapat variabel intervening yaitu variabel

yang harus dilalui antara variabel independen dengan dependen.

j Sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2004), 38.
Ibid., 39.
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Variabel ini juga disebut juga variabel kedua yaitu sikap (Z) karena

pembentukan sikap dapat mempengaruhi hasil akhir perilaku konsumen.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional ini dikembangkan oleh tulisan Nova Alfianti et
al., dan diadopsi dari penelitian Lytle dkk (1998) adapun difinisi operasional

penelitian ini adalah:

1. Potensi (X1)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia potensi merupakan
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.
Pengukuran potensi dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran tingkat
demografi, dan ekonomi.® Pengukuran potensi dalam penelitian ini terdiri

atas 12 butir pertanyaan.

2. Persepsi (X2)

Schiffman dan Kanuk mendefinisikan persepsi sebagai proses
dimana individu memilih, mengorganisasi dan mengintepretasikan stimuli
ke dalam gambaran yang mempunyai arti dan masuk akal sehingga dapat
dimengerti. Persepsi meliputi semua proses yang dilakukan seseorang
dalam memahami informasi mengenai lingkungannya, sehingga proses
pemahaman ini akan mempengaruhi cara seseorang mengorganisasikan

persepsinya. Sejumlah penelitian telah menentukan hubungan antara

¥ Adioetomo, Sri Moertiningsih. Bonus Demografi : Hubungan antara Pertumbuhan Penduduk
dengan Pertumbuhan Ekonomi, (Jakarta : BKKBN, 2005),4.
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harga dan persepsi konsumen terhadap kualitas produk sedangkan kualitas
yang dipersepsikan didefinisikan sebagai keputusan konsumen tentang
superioritas dari suatu produk.” Indikator persepsi menurut Schiffman dan
Kanuk yaitu menyerap, evaluasi dan memahami.

Pengukuran persepsi masyarakat dalam penelitian ini terdiri atas 5
butir pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala /likert
berkisar antara 1-5, dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban
sangat setuju. Skor terendah menunjukkan rendahnya persepsi masyarakat
dalam memahami wakaf uang, sedangkan skor tertinggi menunjukkan

tingginya persepsi masyarakat dalam memahami wakaf uang.

3. Preferensi (X3)

Assael mendefinisikan preferensi adalah kesukaan, pilihan atau
sesuatu yang lebih disukai konsumen. Preferensi konsumen didefinisikan
sebagai selera subjektif (individu), yang diukur dengan utilitas, dari
bundel berbagai barang. Konsumen dipersilahkan untuk melakukan
rangking terhadap bundel barang sesuai dengan tingkat utilitas yang
mereka berikan kepada konsumen.'® Indikator untuk mengetahui

preferensi konsumen dalam memilih wakaf uang dibandingkan wakaf

? Leon Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen Edisi Ketujuh, Zoelkifli Kasip
(Jakarta: PT. Indeks, 2008), 137
19 sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran™...,13
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biasa yakni meliputi: keuntungan relatif, keterbukaan informasi,
kompatibilitas, kompleksitas dan triabilitas."

Pengukuran preferensi masyarakat dalam penelitian ini terdiri atas 7
butir pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala /ikert
berkisar antara 1-5, dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban
sangat setuju. Skor terendah menunjukkan rendahnya preferensi
masyarakat dalam memahami wakaf uang, sedangkan skor tertinggi
menunjukkan tingginya preferensi masyarakat dalam memahami wakaf

uang.

4. Sikap (Z)

Sikap dalam pembahasan penelitian ini termasuk dalam variabel
intervening, yaitu variabel antara variabel stimulus dan variabel respons.
Variabel intervening berfungsi untuk memodifikasi respons.'*Faktor-
faktor intern dan ekstern yang mempengaruhi pembentukan dan
perubahan sikap:

a. Faktor intern yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan sendiri, seperti selektivitas.
b. Faktor ekstern yaitu selain faktor-faktor yang terdapat dalam diri

seseorang seperti, sifat obyek yang dapat dijadikan sasaran sikap dan

1 Alwi Reza Nasution “Analisis Potensi dan Preferensi Masyarakat terhadap Bank Syariah di
Wilayah Kota Medan ..., 40.

"2 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 54-

55.
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pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan suatu hal
tertentu."

Pengukuran sikap masyarakat dalam penelitian ini terdiri atas 3
butir pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala /likert
berkisar antara 1-5, dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban
sangat setuju. Skor terendah menunjukkan rendahnya sikap masyarakat
dalam memahami wakaf vang, sedangkan skor tertinggi menunjukkan

tingginya sikap masyarakat dalam memahami wakaf uang.

5. Perilaku masyarakat (Y)

Perilaku konsumen merupakan semua keinginan, tindakan, serta
proses psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum
membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa
setelah melakukan hal-hal di atas atau kegiatan mengevaluasi”."*

Indikator dari perilaku konsumen meliputi: faktor konsumen individual,
lingkungan dan stimuli pasar atau strategi pemasaran.15

Pengukuran perilaku masyarakat dalam penelitian ini terdiri atas 5
butir pertanyaan. Skor penilaian dengan menggunakan skala /ikert

berkisar antara 1-5, dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban

sangat setuju. Skor terendah menunjukkan rendahnya perilaku masyarakat

P Ibid., 151

'* Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, Edisi kedua
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 5.

"> Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), 6.
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dalam memahami wakaf uang, sedangkan skor tertinggi menunjukkan

tingginya perilaku masyarakat dalam memahami wakaf uang.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara r-hitung (product
moment) dengan r-tabel.'® Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila:
1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3
2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (a; n-2), n = jumlah

sampel

3. Nilai Sig. < a, taraf signifikan (a) =5 %

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik

korelasi product moment adalah:

n(IXY) — (ZX)(Y)
JIn(EX?) — X2 Tn@EY?) — (XTY)?]

=

Keterangan:
n = Jumlah responden
x = Skor variabel (jawaban responden)
y = Skor total variabel untuk responden n
Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau

“Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2010), 162-165.
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lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang
sama pula. Reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan teknik Alpha
Cronbach. Teknik ini digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes
yang tidak mempunyai pilihan ‘benar’ atau ‘salah’ maupun ‘ya’ atau
‘tidak’ melainkan digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang
mengukur sikap atau perilaku.

Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan apakah
suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan
responden berbentuk skala seperti 1-3 dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban
responden yang menginterpretasikan penilaian sikap. Y

Misalnya responden memberikan jawaban sebagai berikut:

1. Sangat Memuaskan (SM) =5
2. Memuaskan (M) =4
3. Netral (N) =3
4. Tidak Memuaskan (TM) =2

5. Sangat Tidak Memuaskan (STM) =1

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r;;) > 0,6. Uji reliabilitas
dari instrumen penelitian dengan tingkat signifikan (o)) = 5%.

Hasil uji validitas dapat diketahui dengan adanya ketentuan sebagai
berikut:

- Nilai r hitung > nilai r tabel maka dinyatakan valid.

TIpid., 173-175.
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- Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid.

G. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer yaitu bersumber dari data kuesioner. Data primer
diperoleh secara langsung dari responden yaitu warga kota Surabaya dengan
mengisi lembar kuesioner. Sedangkan data sekunder bersumber dari data
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian ini
berupa dokumen-dokumen pemerintah kota surabaya seperti jumlah warga

kota Surabaya.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
melalui angket atau kuesioner, diperoleh melalui pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis dan terstruktur yang ditujukan pada responden yaitu warga muslim
Surabaya. Responden lalu memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai
dengan opininya. Dari jawaban responden melalui lembar kuesioner tersebut

dapat dilakukan analisis dan pembahasan.

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi

klasik dan uji hipotesis yang dapat diuraikan sebagai berikut:



o1

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi
yang ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus
bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokolerasi.
a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah jika distribusi datanya normal atau mendekati normal.
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal P-P
Plot dan Kolmogorov Smirnov. Grafik histogram membandingkan
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan
melihat histogram dari residualnya. Maka, dasar pengambilan
keputusan adalah jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau

tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak
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menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi > 5%
maka berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya apabilan
signifikansi < 5% maka berarti data tidak terdistribusi secara
normal.

Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas (independen) yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.

Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu
model regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance
dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran
ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan
oleh variabel lainnya. Pemeriksaan multikolinearitas dilakukan
dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) yang terkait

dengan X, yaitu:

VIF (X)) =
1-R2
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Dengan R% adalah korelasi kuadrat dari X, dengan variabel bebas
lainnya. Maka langkah pertama yang dilakukan adalah mencari
koefisien korelasi antara X; dan X,. Selanjutnya, dicari nilai VIF
nya.'®

Toleran mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance)
dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Dasar
pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama
dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar
variabel dalam model regresi.

c. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain."” Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain  tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi

dengan menggunakan grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada

8 Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS, Edisi ke-1,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 119.

19J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, Edisi ke-7/cet.1l (Jakarta Penerbit Erlangga, 2009), 276.
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tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplotantara SRESID dan

ZPRED dimana sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah

residual yang telah di-studentized. Adapun dasar analisisnya adalah

sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasi bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dalam pengujian heteroskedastisitas selain menggunakan grafik
scatterplot juga digunakan uji Park. Apabila dalam pengujian
hasilnya tidak signifikan maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji autokolerasi

Autokolerasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel
dengan nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya.

Misalnya pada variabel bebas X, data ke i berkorelasi dengan data ke

i-1 atau i-2. Pengujian dilakukan dengan menggunakan dilakukan

dengan analisis Lagrange Multiplier (LM) terutama untuk sampel

besar di atas 100 observasi. Uji ini lebih tepat digunakan

dibandingkan sengan uji DW terutama bila sampel yang digunakan
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relatif besar dan derajat autokorelasi lebih dari satu. Analisis ini
menghasilkan persamaan Breusch — Godfrey dengan meregres
variabel pengganggu (residual) Ut menggunakan autogresive model
dengan orde p: *°
Ut =plUt-1 +p2Ut-2 +........ + ppUt-p + £t
Hasil analisis LM dapat diketahui dengan melihat nilai Sig
pada hasil SPSS, jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada masalah

autikorelasi.

2. Tabulasi Jawaban Responden

Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan
dengan cara memasukkan data kedalam tabel. Atau dapat dikatakan
bahwa tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau daftar
untuk memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi. Hasil tabulasi data
ini dapat menjadi gambaran tentang hasil penelitian, karena data-data
yang diperoleh dari lapangan telah tersusun dan terangkum dalam tabel-
tabel yang mudah dipahami maknanya. Selanjutnya peneliti memberi
penjelasan atau keterangan dengan menggunakan kalimat atas data-data
tersaji yang telah diperoleh. Jenis tabel yang umumnya dibuat dalam

tabulasi data adalah tabel frekuensi dan tabel silang.

2 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19 Edisi Lima
(Semarang: Nadan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 113
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3. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis untuk
menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana yang
sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu
variabel perilaku masyarakat. Dengan metode ini dapat diketahui
besarnya hubungan antara X; Z; Y dengan Z; X, Z; X5, Z; X3, Z; Y. Dan
untuk mencari besarnya X;, X, X3, terhadap Z, kemudian Z terhadap Y
secara bersama-sama. Korelasi berganda merupakan alat ukur untuk
mengetahui pertautan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa
variabel bebas (X) secara serempak dengan menggunakan melalui
program SPSS.?!

Adapun perhitungan menggunakan rumus regresi linier berganda
adalah sebagai berikut:

Z= Ao+ 3.1X1+ 3.2X2 + 8.3X3 +¢&

Dimana: a = Konstanta
ajaa3asas = Koefisisen regresi
V4 = Sikap Masyarakat
X = Potensi masyarakat
Xa = Persepsi masyarakat
X3 = Preferensi masyarakat
€ = Eror

21 Sugiyono, Statistika untuk penelitian, 46.



57

Setelah di temukanya koefisien variabel yang menghubungkan
antara variabel bebas dengan variabel terikat maka akan dicari persamaan
regresi atau pengaruh antara Potensi (X;), Persepsi (X;) dan Preferensi
(X3) terhadap Sikap (Z) kemudian ke Perilaku (Y). Adapun rumus yang
dipakai yaitu :

Y=ag+ a1 X1+ axXy + a3X3 + a4sZ + ¢

Dimana: Y = Variabel terikat yaitu perilaku
ap = Konstanta Y
a = Koefisisen regresi sikap
Z = Sikap Masyarakat.
€ = Eror. >

4. Uji Hipotesis

a. Uji-t statistik (parsial)

Uji-t statistik merupakan suatu uji hipotesis terhadap koefisien
regresi parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
varibel bebas secara individual terhadap wvariable terikatnya.
Pengujianz-statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas
(Uji P-Value). Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi a (1%, 5% atau 10%) yang ditetapkan (beradapada H;
daerah diterima atau H, ditolak), maka koefisien dalam model

signifikan untuk digunakan.

2 Dani Panca Setiasih “Analisis Persepsi, Preferensi, Sikap dan Perilaku Dosen terhadap
Perbankan Syariah ...,36.



